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ABSTRAK

Pendahuluan: Chronic Kidney Disease (CKD) adalah kondisi dimana terjadi penurunan laju
filtrasi  glomerulus  <60  mL atau  kerusakan  struktur  ginjal  selama lebih  dari  3  bulan  yang
menyebabkan ginjal tidak dapat mempertahankan fungsinya, mengakibatkan tubuh gagal dalam
mempertahankan metabolisme keseimbangan cairan dan elektrolit.  Salah satu masalah yang
sering  dialami  oleh  pasien  CKD yang  menjalani  hemodialisa  adalah  pruritus  uremik.  Oleh
karena  itu,  penting  untuk  mengatasi  pruritus  uremik  tersebut.  Salah  satu  cara  untuk  untuk
mengatasi pruritus uremik adalah dengan massage menggunakan sweet almond oil. Penelitian
ini menggunakan Metode: Quasy eksperiment dengan pendekatan one group pretest-posttest
design dengan total sampel sebanyak 35 orang. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Kuesioner yang digunakan adalah 5D Itch Scale untuk menilai derajat pruritus. Hasil
dan Pembahasan : didapatkan 57,1% jenis kelamin laki-laki, rata-rata usia 50 tahun, frekuensi
hemodialisa 2x dalam seminggu, rata-rata lama menjalani HD  3,7 tahun dan rata-rata kadar
ureum 111,97mg/Dl pasien CKD yang mengalami pruritus  uremik.  Kesimpulan :  penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor pruritus sebelum dan setelah diberikan
intervensi. Uji statistic menggunakan Paired sample T-Test menunjukkan nilai p value sebesar
0.000, yang menunjukkan adanya pengaruh massage menggunakan sweet almond oil terhadap
pruritus uremik pada pasien CKD. Dengan demikian, massage menggunakan sweet almond oil
dapat  memberikan  manfaat  dalam  mengatasi  pruritus  uremik  pada  pasien  CKD  dan
direkomendasikan sebagai terapi keperawatan non farmakologis.

Kata Kunci: CKD, Pruritus Uremik, Massage, Sweet Almond Oil 

444 Journal of Nursing and  Public Health Vol. 12 No. 2 Oktober 2024



ABSTRACT

Chronic Kidney Disease (CKD) is  a condition where there is  a  decrease in  the glomerular
filtration rate <60 mL or damage to the kidney structure for more than 3 months which causes
the kidneys to be unable to maintain their function, resulting in the body failing to maintain
metabolic  fluid  and  electrolyte  balance.  One  of  the  problems  often  experienced  by  CKD
patients undergoing hemodialysis is uremic pruritus. Therefore, it is important to treat uremic
pruritus. One way to treat uremic pruritus is to massage using sweet almond oil. The aim of this
study was  to  determine  whether  massage  using sweet  almond oil  had an  effect  on uremic
pruritus in CKD patients in the hemodialysis room at RSHD Bengkulu City. This research used
the Quasy experimental method with a one group pretest-posttest design approach with a total
sample of  35 people.  The sample was selected using a  purposive  sampling  technique.  The
questionnaire used was the 5D Itch Scale to assess the degree of pruritus. The results of the
study showed that there was a difference in the average pruritus score before and after the
intervention was given. Statistical tests using the Paired sample T-Test showed a p value of
0.000, which shows the effect of massage using sweet almond oil on uremic pruritus in CKD
patients. Thus, massage using sweet almond oil can provide benefits in treating uremic pruritus
in CKD patients and is recommended as a non-pharmacological nursing therapy.
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PENDAHULUAN

Penyakit  Chronic  Kidney  Disease (CKD)
merupakan  masalah  kesehatan  global  yang
memiliki  dampak  besar  terhadap  individu  dan
masyarakat.  Saat  ini,  CKD  menjadi  masalah
kesehatan serius yang menyebabkan kematian dan
penderitaan di seluruh dunia. CKD adalah kondisi
di mana terjadi penurunan laju filtrasi glomerulus
<60  mL  atau  kerusakan  struktur  ginjal  selama
lebih  dari  3  bulan,  sehingga  ginjal  tidak  dapat
mempertahankan  fungsinya.  Penurunan  fungsi
ginjal  pada  CKD  bersifat  progresif  dan  tidak
dapat kembali normal. CKD menyebabkan tubuh
gagal  dalam mempertahankan metabolisme serta
keseimbangan cairan dan elektrolit, yang ditandai
dengan  penumpukan  sisa  metabolit  (toksik
uremik)  di  dalam  darah  (Kidney  Disease
Outcomes Quality Initiative (KDOQI), 2002).

World  Health  Organization (WHO)  tahun
2019  mengatakan  7  dari  10  penyebab  utama
tingginya  angka  kematian  adalah  penyakit  tidak
menular.  WHO  menyatakan  CKD  salah  satu
penyakit  memiliki  pengaruh  besar  terhadap
meningkatnya  angka  kematian  kesehatan  secara
global.  Pada  tahun  2019 didapatkan  1  dari  10
populasi  dunia  teridentifikasi  mengalami  CKD
dan  diperkirakan  5  sampai  10  juta  kematian
pasien setiap tahun. WHO tahun 2019 melaporkan
bahwa  kasus  CKD  menempati  urutan  ke  10,

angka kematian meningkat dari 813.000 jiwa pada
tahun  2000  menjadi  1,3  juta  jiwa pada  tahun
2019.

Di Rumah Sakit Harapan dan Doa (RSHD)
Kota  Bengkulu,  jumlah  penderita  CKD
mengalami  peningkatan  dari  tahun  2020 hingga
tahun  2022.  Berdasarkan  data  rekam  medik
RSHD Kota Bengkulu, pada tahun 2020 terdapat
50  pasien  CKD,  meningkat  menjadi  89  pasien
pada tahun 2021, dan mencapai 105 pasien pada
tahun 2022. Pada periode Januari hingga Oktober
2023,  tercatat  87  pasien  CKD  yang  menjalani
hemodialisis (RSHD Kota Bengkulu, 2023).

Pelndelrilta  CKD  akan  me lngalamil

pelnilngkatan  kadar  urelum  dan  krelatilniln  akilbat
daril kelgagalan  fungsil gilnjal  untuk
me lngelkskrelsilkan silsa me ltabolilsmel dalam tubuh.
Pelnilngkatan  kadar  urelum  dalam  tubuh  dapat
me lnyelbabkan  belbelrapa  gangguan  fungsil organ
selpelrtil kardilovaskukelr,  paru-paru,  si lstelm
gastroilntelstilnal,  neluromuskulelr,  abnormaliltas
elndokriln, silstelm me ltabolilk, keltildakselilmbangan
cailran dan ellelktrolilt, helmatologil, ilmunologil dan
delrmatologil (Angga  elt  al., 2022).  Pelnilngkatan
kadar  urelum  pada  pelndelrilta  CKD  dapat
me lnyelbabkan  pruriltus  urelmilk  (Harlilm  &
Yogyartono,  2016).  Pruri ltus  urelmilk  me lrupakan
rasa gatal yang me lnyelbabkan selnsasil kulilt tildak
me lnyelnangkan  yang  melnyelbabkan  kelilngilnan
untuk me lnggaruk pada pelndelrilta CKD. Pruriltus
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urelmilk  me lmillilkil karaktelrilstilk  rasa  gatal
melnilngkat  pada  lilngkungan  panas  dan  dapat
belrvarilasil dalam hal  durasi l,  lokasil,  dan tilngkat
kelparahannya, rasa gatal yang di lalamil juga dapat
belrlangsung silngkat dan dilrasakan seltelmpat saja
atau bilsa juga dilrasakan pada selluruh pelrmukaan
tubuh (Hellnawatil elt al., 2023).

Melnurut  laporan  Dilalysils  Outcomels  and
Practilcel Pattelrn Study (DOPPS) bahwa telrdapat
52%  pasileln  yang  melnjalanil helmodilalilsa
melngalamil pruriltus  urelmilk.  Relilch  elt.al  (2021)
mellaporkan daril 354 pasileln yang me lnjalanil HD
selbanyak  74%  pasi leln  melngalamil pruriltus
urelmilk.  Relhman  elt.al (2020)  me llaporkan
keljadilan  pruriltus  urelmilk  dilpelrkilrakan  40-60%
daril yang  rilngan  hilngga  belrat.  Delmilkilan  juga
pelnelliltilan  Selmbilrilng  elt  al.,  (2020) pada  49
relspondeln pelndelrilta CKD dil Rumah Sakilt Hajil

Adam  Malilk  Meldan  melnyelbutkan  24,52%
pelndelrilta  CKD  me lngalamil pruriltus  rilngan,
59,24% melngalamil pruriltus seldang dan 16,32%
melngalamil pruriltus belrat.

Pruriltus  urelmilk  yang  muncul  me lnjadil

masalah  pada  kulilt  yang  me lngganggu  kualiltas
tildur  dan  aktilviltas  selharil-haril pelndelrilta  CKD,
pelrnyataan telrselbut dildukung delngan pelnelliltilan
yang  dillakukan  Melhrabil (2022)  pada  197
relspondeln dildapatkan bahwa 90,7% me lngalamil

kualiltas  tildur  yang  buruk.  Delmilkilan  juga
pelnelliltilan yang dillakukan Kilmbalil elt al., (2021)
melngatakan pruri ltus  urelmilk dapat  me lngganggu
aktilviltas  belkelrja  karelna  kurangnya  kelbutuhan
tildur. Tildak hanya iltu, pelnelliltilan Juanda (2021)
melngatakan  bahwa  pruriltus  me lmbelrilkan  rasa
tildak  nyaman,  malu  dan  me lmbuat  pasileln
melnjadil tildak pelrcaya dilril.  Kondilsil selpelrtil ilnil

dapat  melngarah  kelpada  masalah  status  fi lsilk,
sosilal  dan  psi lkologils  pada  pasileln  akilbat  daril

pruriltus  yang  kronils. Dampak  Pruriltus  urelmilk
melngakilbatkan  pelrubahan  kronils  pada  kulilt
selpelrtil lilkelnilfilkasil,  elriltelma, ilnfelksil kulilt,  lelsil

kronils  dan  bahkan  lase lrasil (Novelna  & Ari lanil,
2021).  Pruriltus  urelmilk yang tildak dilatasil akan
melnilmbulkan  dampak  pruriltus  urelmilk  belrat
selpelrtil elkskorilasil lilnilelr, xelrosils lilnilelr khas pada
kulilt. Kondilsil ilnil dapat dilselrtail pelrdarahan dan
ilnfelksil yang dilpelrbelrat delngan gangguan fungsi l

pelmbelkuan dan fungsi l ilmunologils pada urelmila
selhilngga  dapat  melmpe lngaruhil kualiltas  hildup
pelndelrilta (Harlilm & Yogyartono, 2016). 

Kelpelrawatan  delngan  telrapil konselrvatilf,

yang me lncakup ildelntilfilkasil dan pelrawatan kulilt
untuk  me lnjaga  kelutuhan  dan  ke llelmbaban.
Belrdasarkan Nursilng Ilntelrvelntilon Classilfilcatilon
(NIlC),  ilntelrvelnsil yang  dapat  di llakukan  pada
pasileln delngan masalah gangguan i lntelgriltas kulilt
me lncakup  stilmulasil kutanelus.  Jelnils  stilmulasil

yang  dilbelrilkan  bilsa  belrupa  piljatan  (massagel),
stilmulasil dilngiln atau panas, pelmbe lrilan me lntol,
geltaran,  atau  Transcutanelous  Ellelctrilc  Nelrvel

Stilmulatilon (TElNS) (Bulelchelk, 2013).
Pelrsatuan  Pelrawat  Nasilonal  Ilndonelsila

(PPNIl)  (2018)  me lngatakan  standar  ilntelrvelnsil

kelpelrawatan  utama  untuk  me lngatasil pruriltus
adalah  me llakukan  manajelmeln  pruriltus  delngan
me lngildelntilfilkasil dan  melngellola
keltildaknyamanan akilbat pruriltus. Manajelmeln ilnil

me lrupakan  tilndakan  mandi lril yang  dapat
dillakukan  pelrawat  dil rumah  saki lt,  salah  satu
tilndakan  yang  dapat  di lbelrilkan  adalah
me lmpelrtahankan  ke llelmbaban  kulilt  delngan
me lnggunakan elsselntilal (PPNIl, 2018). 

Pelmbelrilan  stilmulasil kutanelus  belrupa
massagel melrupakan  ilntelrvelnsil praktils  dan
mudah dillakukan untuk me lmpe lrbailkil ilntelgriltas
dan kellelmbaban kulilt. Massagel atau piljat adalah
salah satu te lrapil komplelme lntelr yang di lsarankan
selbagail pillilhan telrapil.  Massagel telrmasuk salah
satu  manajelme ln  nyelril nonfarmakologil untuk
me lngurangil rasa  saki lt  atau  nye lril,  rasa  gatal,
me lmbuat  tubuh  melnjadil rillelks,  me lnelnangkan
saraf,  me lnilngkatkan  silrkulasil dan  melnurunkan
telkanan  darah.  Telrapil massagel juga  dapat
me lnghasillkan elfelk telrapelutilk untuk me lnurunkan
kadar  korti lsol,  norelpilnelfriln  dan  elpilnelfriln
delngan  me lrangsang  silstelm  saraf  silmpatilk
(Robby elt al., 2022).  Massagel melmillilkil banyak
manfaat telrlelbilh delngan melnggunakan elsselntilal
oill,  salah  satunnya  yai ltu  delngan  melnggunakan
swelelt almond oill (Afrasilabilfar elt al., 2016).

Swelelt almond oill  melmillilkil elfelk antilselptilk
dan dilgunakan selbagail pellelmbab dan ellastilsiltas
kulilt yang telpat dan aman (Reltnanilngsilh, 2023).
Belbelrapa studil me lngatakan kandungan selnyawa
dalam  swelelt  almond  oill selpelrtil asam  lelmak,
trilasilglilselrol,  stelrol,  skualelnel dan  tokofelrol
me lmillilkil pelran  pelntilng  selbagail antiloksildan
(Salilm  &  Delsnilta  2022).  Pelnggunaan  swelelt
almond oill  selcara topilcal me lmbuat asam lelmak
yang telrkandung dildalam almond oill melngurangil

lilmfosilt  dan  lilmfokiln  kelmudilan  me lnilngkatkan
prostaglandiln  dan  lelukotrilelnel selhilngga  dapat
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melngurangil rasa sakilt dan i lnflamasil pada kulilt.
Asam  lilnolelat  dan  asam  araki ldonat  yang
telrkandung  dil dalam  swelelt  almond  oill  dapat
mellilndungil kulilt (Melhril, 2023).

Belrdasarkan hasill wawancara dan pe lngilsilan
kuelsilonelr 5D iltch scalel pada tanggal 18 Oktobe lr
2023  yang  dillakukan  pelnelliltil selbagail survely
pelndahuluan  pada  10  orang  pelndelrilta  CKD
delngan  helmodilalilsa  dil RSHD  Kota  Belngkulu.
Seltellah dillakukan pelngilsilan kuelsilonelr  5D  iltch
scalel dildapatkan 70% pe lndelrilta CKD me lmillilkil

kelluhan rasa gatal delngan geljala yang belrbelda-
belda.  Wawancara  yang  dillakukan  untuk
pelnanganan pruriltus urelmilk dildapatkan 5 orang
melngatakan jilka rasa gatal tilmbul hanya di lgaruk,
2 orang melngatakan ji lka rasa gatal tilmbul tildak
mellakukan  tilndakan  apapun.  Belrdasarkan
felnome lna  telrselbut  dapat  di l katakan  bahwa
pelndelrilta  pruriltus  urelmilk  dil RSHD  kota
Belngkulu  bellum  me lngeltahuil cara  pelnanganan
pada pruriltus urelmilk yang dilalamil

METODE PENELITIAN

Dalam  pelnelliltilan  ilnil delngan  pelndelkatan
pra-elkspelrilmeln melnggunakan  rancangan  prel

telst dan  post  telst onel group  delsilgn.  Populasil

dalam pelnelliltilan ilnil adalah selmua pasileln CKD
delngan pruriltus urelmilk dil RSHD Kota Belngkulu
yang melnjalanil helmodilalilsa belrjumlah 87 orang.
Sampell  pelnelliltilan  belrjumlah  35  orang  yang
dilambill delngan telknilk purposilvel samplilng.

Pelngumpulan  data  di llakukan  delngan
melnggunakan  kuelsilonelr  data  delmografil untuk
melndapatkan  data  karakte lrilstilk  relspondeln
mellilputil usila,  jelnils  kellamiln,  frelkuelnsil

helmodilalilsa,  lama  melnjalanil helmodilalilsa  dan
kadar urelum. Data pruriltus urelmilk dilkumpulkan
melnggunakan  ilnstrumeln  pelngkajilan  kuelsilonelr
5D  iltch  scalel yang  telrdilril daril 5  pelrtanyaan
mellilputil durasil,  delrajat  gatal,  pe lngelndalilan,
dilsabilliltas dan dilstrilbusil.

HASIL  PENELITIAN

Pruriltus urelmilk pada pelnelliltilan ilnil telrjadil

pada  pasileln  CKD  dilruang  helmodilalilsa  yang
melngalamil urelmila.  Untuk  mellilhat  lelbilh  jellas
melngelnail pruriltus  urelmilk  pada  pasi leln  CKD
dapat dillilhat pada tabell belrilkut.

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

No Varilabell Melan
(miln-max) or 95%

1 Jenis Kelamin
Lakil-lakil

Pelrelmpuan 
20 (57,1%)
15 (42,9%)

2 Usia 
Melan 
Miln
Max
SD

Cil 95%

50.00
31
67

10.404
46.43; 53.57

3 Frekuensi Hemodialisa
Melan
Miln
Max
SD

Cil 95%

2.00
2
2

.000
2.00; 2.00

4 Lama Hemodialisa
Melan
Miln
Max
SD

Cil 95%

3.69
1
7

1.778
3.07; 4.30

5 Kadar ureum 
Melan
Miln
Max
SD

Cil 95%

111.97
54
200

32.890
100.67; 123.27

Pada tabell  1  melnggambarkan karaktelrilstilk
jelnils  kellamiln  selbagilan  belsar  adalah  lakil-lakil

selbanyak 20 (57,1%) relspondeln. Usila yailtu rata-
rata  50 tahun dan belrada  pada relntang usila  31
sampail 67  tahun.  Frelkuelnsil helmodilalilsa  yailtu
rata-rata 2 kali l dalam selmilnggu. Lama melnjalanil

helmodilalilsa yai ltu rata-rata 3,7 tahun dan be lrada
pada  relntang  1  sampai l 7  tahun.  Kadar  ure lum
relspondeln  rata-rata  111.97  dan  re lntang  kadar
urelum selbelsar 54 sampail 200 mg/Dl.

Tabel  2. Distribusi  rata-rata  skor  pruritus
sebelum dan setelah dilakukan intervensi

No Varilabell n Melan
(miln-max)

1 Skor Pruritus Sebelum
Intervensi

Melan
Miln

16.49
12
22
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Max
SD

2.628

2 Skor Pruritus Setelah
Intervensi

Melan
Miln
Max
SD

12.29
9
18

2.177

Total 35

Pada tabell  2 melnggambarkan rata-rata skor
pruriltus  selbellum  dilbelrilkan  ilntelrvelnsil yailtu
16.49  seldangkan  rata-rata  skor  pruri ltus  seltellah
dilbelrilkan ilntelrvelnsil yai ltu 12.29.

Tabel 3. Distribusi frekuensi derajat pruritus

No Varilabell n Frelkuelnsil (%)

1 Derajat Pruritus
Sebelum Intervensi

Pruriltus Rilngan
Pruriltus Seldang
Pruriltus Belrat

-
31
4

-
88,9%
11,1%

2 Derajat Pruritus
Setelah Intervensi
Pruriltus Rilngan
Pruriltus Seldang
Pruriltus Belrat

6
29
-

16,7%
83,3%

-

Total 35 35 100%

Pada  tabell  3  melnggambarkan  delrajat
pruriltus selbellum dilbelrilkan ilntelrvelnsil selbagilan
belsar  relspondeln  melngalamil pruriltus  delrajat
seldang yailtu hampilr selluruh daril relspondeln 31
orang (88,9%) dan seltellah dilbelrilkan ilntelrvelnsil

hampilr  selluruh  daril relspondeln  melngalamil

pruriltus  delrajat  seldang selbanyak  29  relspondeln
(83,3%).

Analisis Bivariat

Analilsils  bilvarilat dillakukan  untuk
melngeltahuil adanya  pelngaruh  massagel

melnggunkaan swelelt almond oill telrhadap pruriltus
urelmilk pasileln CKD. Selbellum dillakukan analilsils
bilvarilat,  dillakukan  ujil normaliltas  data  telrlelbilh
dahulu  delngan  me lnggunakan  Shapilro  willk
dildapatkan  bahwa  data  be lrdilstrilbusil normal
delngan melnunjukkan nillail prel skor ilntelrvelnsil α
0.146  dan  nillail seltellah  ilntelrvelnsil α  0.114.
Selhilngga ujil yang dilgunakan yailtu  Ujil Pailreld
Sampell T-Telst.

Tabel  4.  Pengaruh  massage menggunakan
sweet  almond  oil terhadap  pruritus  uremik
pada pasien CKD 

Kelompok Mean
Pre-
Post

Mean
Difference

± SD

p-value

Massagel
melnggunakan

swelelt almond oill

16.49
-

12.29

4200
±

1.052

0.000

*Ujil Pailreld Samplel T-Telst

Hasill  analilsils  melnggunakan  ujil pailreld
samplel t-telst melnunjukkan  hasi ll  nillail p-valuel

yai ltu selbelsar 0.000 yang be lrartil p valuel <0,05,
selhilngga dildapatkan bahwa Ha diltelrilma, delngan
delmilkilan  pelnelliltilan  ilnil me lnunjukkan  ada
pelngaruh  massagel me lnggunakan  swelelt  almond
oill telrhadap  pruri ltus  urelmilk  pada  pasileln
Chronilc  Kildnely  Dilselasel (CKD)  dil ruang
helmodilalilsa RSHD Kota Belngkulu.

PEMBAHASAN 

Gambaran Karakteristik Responden

Jenis kelamin

Belrdasarkan  hasill  pelnelliltilan  ilnil jelnils
kellamiln  selbagilan  belsar  adalah  laki l-lakil yang
belrjumlah  20  orang  (57,1%).  Se ljalan  delngan
pelnelliltilan  Suárelz  elt  al (2021) pruriltus  lelbilh
banyak telrjadil pada jelnils kellamiln lakil-lakil yailtu
selbagilan  belsar  61,2%,  delmilkilan  juga  hasill
pelnelliltilan yang di llakukan Mellhaouil elt al (2021)
jelnils kellamiln pelndelrilta gagal gilnjal kronilk yang
me lnjalanil helmodilalilsa  selbagilan  belsar  adalah
lakil-lakil 74,7%.  Pelnelliltilan  ilnil selsuail delngan
yang  dillakukan  Kossuth  elt  al (2020)  bahwa
pasileln  CKD  yang  me lnjalanil helmodilalilsa
selbagilan  belsar  belrjelnils  kellamiln  lakil-lakil

selbanyak 58 relspondeln.
Pelnelliltilan  melnunjukkan  bahwa  laki l-lakil

lelbilh  selrilng  me lngalamil pruriltus  urelmilk
dilbandilngkan  pelrelmpuan.  Hal  ilnil dilselbabkan
olelh pola hildup yang tildak selhat, selpelrtil selrilng
me lrokok,  melngkonsumsil kopil dan  mi lnuman
belrelnelrgil,  selrta jarang mi lnum ailr putilh. Faktor
lailn  yang  me lnilngkatkan  pruriltus  urelmilk  pada
lakil-lakil adalah  ti lnggilnya  aktilviltas  filsilk  dan
produksil kelrilngat  yang  lelbilh  banyak
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dilbandilngkan pelrelmpuan.  Sellailn iltu,  kelbilasaan
melrawat  kuli lt  yang  relndah  juga  belrkontrilbusil

telrhadap tilnggilnya angka keljadilan pruriltus pada
lakil-lakil,  karelna  pruriltus  lelbilh  mudah  telrjadil

pada kulilt yang kelrilng (Tampakel & Doho, 2021).

Usia

Hasill pelnelliltilan ilnil dildapatkan rata-rata usi la
relspondeln 50 tahun dan belrada pada relntang 31-
67 tahun. Hasill analilsils melnunjukkan bahwa usila
relspondeln  belrada  pada  kate lgoril usila  delwasa
sampail lansila.  Seljalan  delngan  pelnelliltilan  yang
dillakukan Daraghme lh elt al (2022) usila pelndelrilta
Chronilc Kildnely Dilselasel (CKD) yai ltu selbagilan
belsar 63% pada usila 30-48 tahun. Delmilkilan juga
pelnelliltilan  yang  dillakukan  olelh  Asghar  elt  al
(2021) selbagilan belsar relspondeln belrusila 46-55
tahun  selbanyak  73  re lspondeln.  Sama  halnya
delngan pelnelliltilan yang dillakukan Hasan & Obeld
(2021) melngatakan  selbagilan  belsar  74%  pada
usila  41-70  tahun  me lngalamil CKD.  Usila  ilnil

dilkaraktelrilstilkan delngan selmakiln belrtambahnya
usila  selselorang  maka  selmakiln  me lnurunnya
fungsil gilnjal  (Mahardilan  elt  al.,  2021).  Hal  i lnil

dildukung olelh pelrnyataan Selmbilrilng & Gilntilng
(2022) bahwa  pelnurunan  fungsil gilnjal
melrupakan  prosels  normal  seltilap  belrtambahnya
usila  manusila  delngan  me lnunjukkan  pelnurunan
progrelsilf Glomelrular Filltrasilon Ratel (GFR) dan
Relnal  Blood  Flow (RBF),  pelnurunan  telrjadil

selkiltar 8 ml/ melnilt/1,73m2.
Pruriltus  urelmilk  selrilng  dilkailtkan  delngan

pelnurunan  silstelm  ilmuniltas  tubuh.  Dalam
pelnelliltilan  ilnil,  usila  relspondeln  yang  relntan
melngalamil pruriltus urelmilk adalah usi la dil atas 30
tahun. Melnurut Asril dan Zuryati l (2018), usila dil

atas  30  tahun  adalah  fase l produktilf,  dil mana
organ  tubuh  belkelrja  lelbilh  kelras  dan  mulail

melngalamil belrbagail pelrmasalahan,  selpelrtil

masalah kulilt dan pelnurunan fungsil gilnjal.
Pelnelliltilan  yang  dillakukan  olelh

Soellilstyowatil (2020)  me lnunjukkan  bahwa
selbagilan  belsar  klileln  yang  melngalamil pruriltus
urelmilk  adalah  kellompok  usila  delwasa.  Hal  ilnil

dilselbabkan  olelh  pola  hildup  yang  tildak  selhat,
selpelrtil me lngkonsumsil makanan celpat sajil, strels
akilbat  kelsilbukan,  duduk  selharilan  dil kantor,
selrilng  melngkonsumsil kopil dan  milnuman
belrelnelrgil,  selrta  jarang  mi lnum ailr  putilh.  Pada
relntang  usila  41-70  tahun,  te lrjadil pelnurunan

fungsil pada  organ  tubuh,  telrmasuk  gi lnjal.
Pelnurunan  fungsi l gilnjal  ilnil me lnyelbabkan
kelrusakan  yang  be lrujung  pada  CKD,  yang
me lrupakan  pelnyelbab  utama  pruri ltus  urelmilk.
Gilnjal yang rusak me lngurangil kelmampuan tubuh
untuk  me ltabolilsmel zat-zat  dan  me lnjaga
kelselilmbangan  cailran  selrta  ellelktrolilt,  selhilngga
lansila  me lnjadil lelbilh  relntan  telrhadap  pruriltus
urelmilk (Kossuth elt al., 2020).

Frekuensi Hemodialisa

Frelkuelnsil Helmodilalilsa  (HD)  pada
pelnelliltilan ilnil selbanyak 2 kali l dalam selmilnggu,
seljalan delngan pelnelliltilan Pelrwilranilgtyas (2021)
pruriltus  muncul  pada  pe lndelrilta  CKD  delngan
frelkuelnsil HD 2 kali l dalam selmilnggu, delmilkilan
juga  hasill  pelnelliltilan  Fauzi lah   elt  al  (2022)
me lnunjukkan  selbagilan  belsar  yailtu  49  orang
(55,1%)  pelndelrilta  CKD  delngan  frelkuelnsil

helmodilalilsils  2  kalil selmilnggu  melngalamil

pruriltus urelmilk. Sama halnya delngan pelnelliltilan
Nadarajah  elt  al (2018)  selbagilan  belsar  71  %
pasileln CKD me lnjalanil helmodilalilsa 2 kalil dalam
selmilnggu.  frelkuelnsil HD  belrhubungan  delngan
akumulasi l toksilk urelmilk dalam tubuh,  selmakiln
banyak  akumulasil toksilk  urelmilk  dalam  tubuh
maka dilbutuhkan HD delngan frelkuelnsil selrilng. 

Frelkuelnsil HD  yang  se lrilng  juga  dapat
me lnunjukkan  selmakiln  rusaknya  organ  gilnjal.
Delmilkilan  juga  pelnelliltilan  yang  dillakukan  olelh
Asghar  elt  al (2021) kelpada 100 klileln  Chronilc
Kildnely  Dilselasel (CKD)  yang  melnjalanil telrapil

HD,  pruriltus  urelmilk  banyak  diltelmukan  pada
selselorang  delngan  frelkuelnsil HD  selrilng  dan
sangat selrilng, hampilr selluruh pasileln CKD yang
me lngalamil pruriltus urelmilk adalah pasileln CKD
delngan  frelkuelnsil helmodilalilsa  6-10  kali l dalam
selbulan
 
Lama hemodialisa

Hasill daril pelnelliltilan ilnil me lnunjukkan bahwa
lama  me lnjalanil Helmodilalilsa  (HD)  relspondeln
rata-rata  4  tahun  dan  be lrada  pada  relntang  1-7
tahun.  Seljalan  delngan  pelnelliltilan
Pelrwilranilngtyas  (2021) lama  melnjalankan
helmodilalilsa  yang  dilalamil hampilr  selluruh  daril

relspondeln lelbilh daril 6 bulan (89%).  Delmilkilan
juga  pelnelliltilan  yang  di llakukan  Soellilstyowatil

(2020)  me lnunjukkan  selbagilan  belsar  65
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relspondeln pasileln CKD melnjalanil HD lelbilh daril

1 tahun. 
Pelnelliltilan ilnil selsuail delngan pelnelliltilan yang

dillakukan Pardeldel (2022) kelluhan pruriltus dapat
diltelmukan  pada  hampilr  selluruh  pasileln  CKD
delngan lama HD 1-8 tahun. Pelnelliltilan ilnil selsuail

delngan pelnelliltilan yang di llakukan Soellilstyowatil

(2020)  melnunjukkan  selbagilan  belsar  65  (75%)
relspondeln  melnjalanil HD  lelbilh  daril 1  tahun.
Pruriltus  urelmilk  celndelrung  telrjadil pada  pasileln
yang sudah lama me lnjalanil helmodilalilsa, hal ilnil

dilpelngaruhil delngan  selmakiln  rusaknya  fungsi l

gilnjal,  lama  HD  be lrpelngaruh  telrhadap
melnilngkatnya keljadilan pruriltus urelmilk dan belrat
rilngannya kelluhan pruriltus yang dilrasakan, yakni l

selmakiln  lamanya  telrapil HD  yang  di llakukan
maka delrajat pruriltus juga selmakiln belrat. 

Seljalan delngan pelnelliltilan Tampakel & Dwil

(2021) bahwa  lamanya  he lmodilalilsils  belrkailtan
elrat delngan elfilsilelnsil dan adelkuasil helmodilalilsa,
selhilngga  lama  helmodilalilsa  juga  dilpelngaruhil

olelh  tilngkat  urelmila  akilbat  progrelsilviltas
pelrburukan  fungsil gilnjal  dan  faktor-faktor
komorbildiltas.  Selsuail delngan  hasill  pelnelliltilan
yang dildapatkan selbagilan belsar relspondeln yang
melngalamil pruriltus  urelmilk  adalah  re lspondeln
yang  sudah  belrtahun-tahun  me lnjalanil

helmodilalilsa (Selmbilrilng elt al., 2022).

Kadar ureum

Kadar urelum pada pelnelliltilan ilnil dildapatkan
rata-rata 111mg/Dl dan be lrada pada re lntang 54-
200mg/Dl. Seljalan delngan pelnelliltilan Kossuth elt
al (2020) kadar  urelum  lelbilh  daril 40  mg/Dl
melrupakan  faktor  pe lmilcu  pruriltus  urelmilk,
delmilkilan  juga  pelnelliltilan  yang  dillakukan Elvil

(2023) keljadilan pruriltus urelmilk dapat dilkeltahuil

daril munculnya  kelluhan  gatal  delngan  kadar
urelum >  50mg/Dl  me lngalamil silndrom urelmilk
dan kulilt kelrilng. 

Urela me lrupakan zat  yang ti ldak belrmuatan
(unchargeld),  tildak  telrilkat  dalam  plasma,  larut
dalam ailr. Urelmila adalah pelnyelbab palilng umum
daril pruriltus  urelmilk,  urelmila  yang  melmpunyail

silfat belracun akan me lnyelbar kel dalam tubuh dan
dapat  melngelnail systelm saraf  pusat  dan  syste lm
saraf pelrilfelr, apabilla keladaan urelmila melngelnail

kulilt  dapat  me lngakilbatkan  telrjadilnya  pruriltus
urelmilk  (Yovalwan  &  Arofi latil,  2023).  Ke lluhan
pruriltus  belrkailtan  delngan  pellelpasan  hilstamiln

daril sell mast di l kulilt, hilstamiln dillelpaskan olelh
sell  mast  dan  selcara  langsung  me lrangsang
relselptor  H1  pada  se lrat  C  telrtelntu,  jumlah  se ll
mast  dan  basofi ll  me lnilngkat  selhilngga
me lngakilbatkan  pruriltus  urelmilk  (Harlilm  &
Yogyartono, 2016).
 
Gambaran Rata-Rata  Skor Pruritus  Sebelum
dan Setelah Diberikan Intervensi 

Pruriltus  urelmilk  yang  di lkajil dalam
pelnelliltilan  ilnil belrasal  daril ilnstrumelnt  5D Iltch
Scalel yang  telrdilril daril 5  domailn  pelrtanyaan
telntang  pruriltus  mellilputil durasil,  delrajat,
pelngelndalilan,  dilsabilliltas  dan  di lstrilbusil delngan
nillail skor  0-25.  Pada pelnelliltilan ilnil dildapatkan
hasill  analilsils  rata-rata  skor  pruri ltus  selbellum
dilbelrilkan  ilntelrvelnsil massagel me lnggunakan
swelelt almond oill  selbelsar 16.49, Hampi lr selluruh
daril relspondeln  delngan  delrajat  pruri ltus  seldang
yai ltu selbelsar 31 relspondeln (88,9%). Seldangkan
rata-rata  skor  pruriltus  seltellah  dilbelrilkan
ilntelrvelnsil yai ltu  12.29,  delngan  hampilr  selluruh
daril relspondeln  me lngalamil pruriltus  delrajat
seldang selbanyak 29 relspondeln (83,3%). 

Hasill  pelnelliltilan  ilnil seljalan  delngan
pelnelliltilan  yang  di llakukan  olelh  Afrasilabilfar  elt
al., (2016) dil rumah sakilt Shahild Belhelshtil Ilran,
dalam pelnelliltilan telrselbut, rata-rata hasill selbellum
dilaplilkasilkan  selcara  topilcal  swelelt  almond  oi ll
adalah  19,63.  Namun,  seltellah  dilbelrilkan
ilntelrvelnsil swelelt  almond  oill  selcara  topilcal
telrjadil pelnurunan  relrata  melniladil 12,22.
Delmilkilan juga pelnelliltilan yang di llakukan Melhril

elt al., (2018) dil Ruang Helmodilalilsa Jundilshapur
Ilran,  dalam  pelnelliltilan  telrselbut,  relrata  hasill
selbellum  melngaplilkasilkan  swelelt  almond  oill
selcara  topilcal  adalah  5,56  dan  re lrata  seltellah
dilbelrilkan  ilntelrvelnsil swelelt  almond  oill  selcara
topilcal yailtu  me lniladil 3,69.  Melnurut  Blaak  &
Stailb (2022) Upaya yang dapat di llakukan untuk
me lrilngankan  geljala  pruriltus  telrdapat  belbelrapa
telrapil yang  dilgunakan  untuk  melngurangil rasa
gatal  salah  satunya  de lngan  swelelt  almond  oi ll
selbagail topilcal untuk melngurangil masalah gatal
pada klileln gagal gilnjal kroni lk karelna kandungan
asam  lelmak  olelat  dan  lilnolelat  yang  mampu
me llelmbabkan  kulilt  kelrilng  dan  me lnjaga
ellastilsiltas kulilt.

Pelnelliltilan  lailn  yang  dillakukan  Asril &
Zuryantil (2018) dil ruang  Helmodilalilsa  RSIlJ
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Celmpaka  putilh,  hasill  pelnelliltilan  selbellum
dillakukan  ilntelrvelnsil massagel telrhaap  pruriltus
dildapatkan  relrata  nillail 4,66  dan  seltellah
dilbelrilkan  ilntelrvelnsil 3,10,  seljalan  delngan
pelnelliltilan Hildayat elt al., (2023) dil Rumah Sakilt
Abdul Wahab dildapatkan nillail rata-rata selbellum
ilntelrvelnsil 8.54  dan  ni llail rata-rata  seltellah
dilbelrilkan  ilntelrvelnsil yai ltu  6.24.  Massagel atau
piljat adalah salah satu te lrapil komplelme lntelr yang
dilsarankan  selbagail pillilhan  telrapil,  massagel

telrmasuk  salah  satu  manaje lmeln  nye lril

nonfarmakologil untuk me lngurangil rasa sakilt atau
nyelril, rasa gatal, me lmbuat tubuh melnjadil rillelks,
melnelnangkan saraf, me lnilngkatkan silrkulasil dan
melnurunkan telkanan darah (Robby elt al., 2022).
Hasill  pelnelliltilan  ilnil me lnunjukkan  hampilr
selluruh  daril relspondeln  me lngalamil pruriltus
delrajat seldang selbanyak 29 relspondeln (83,3%).
Hasill  ilnil seljalan  delngan  pelnelliltilan  yang
dillakukan Mahardilan elt al., (2021) me lnyelbutkan
bahwa  seltelngah  (50,4%)  daril pasileln
melngelluhkan  pruriltus  delngan  delrajat  seldang.
Sama halnya delngan pelnelliltilan yang di llakukan
Hildayat  elt al., (2023) dildapatkan selbagilan belsar
53,4%  relpondeln  juga  me lngelluhkan  pruri ltus
dalam skala seldang,tilnggilnya skor pruri ltus awal
pada relspondeln dapat dilselbabkan olelh belbelrapa
faktor yailtu faktor usi la, jelnils kellamiln, frelkuelnsil

helmodilalilsa, lama helmodilalilsa dan kadar urelum
 
Pengaruh massage menggunakan sweet almond
oil terhadap pruritus uremik pada pasien CKD

Hasill pelnelliltilan ilnil dildapatkan analilsils rata-
rata skor pruriltus selbellum dilbelrilkan ilntelrvelnsil

massagel melnggunakan swelelt almond oill selbelsar
16.49,  seldangkan rata-rata  skor  pruri ltus  seltellah
dilbelrilkan ilntelrvelnsil yai ltu 12.29 delngan sellilsilh
skor  rata-rata  selbellum  dan  seltellah  dilbelrilkan
ilntelrvelnsil adalah  4.20.  Hasi ll  pelnelliltilan
melnunjukkan  bahwa  ilntelrvelnsil massagel

melnggunakan  swelelt  almond  oill dapat
melnurunkan  skor  pruriltus  urelmilk  yang
dilbuktilkan daril hasill ujil statilstilk delngan nillail p
valuel yailtu selbelsar 0.000 yang belrartil p <0,05,
maka  ada  pelrbeldaan  silgnilfilkan  antara  rata-rata
skor  pruriltus  selbellum  dan  seltellah  dilbelrilkan
massagel me lnggunakan  swelelt  almond  oill.
Selhilngga dapat di lsilmpulkan bahwa ada pe lngaruh
massagel melnggunakan  swelelt  almond  oill
telrhadap  pruriltus  urelmilk  pada  pasileln  CKD  dil

ruang helmodilalilsa RSHD Kota Belngkulu
Hasill  pelnelliltilan  ilnil dildukung  olelh

Reltnanilngsilh  (2023) melnunjukkan  ada
pelngaruh  pelmbelrilan  massagel delngan
milnyak vilolelt topilcal pada tilngkat kelparahan
pruriltus dan kulilt kelrilng pasileln helmodilalilsa
delngan  nillail p  valuel 0.001,  sama  halnya
delngan pelnelliltilan yang dillakukan Hellnawatil

elt al., (2023) dildapatkan bahwa ada pelngaruh
massagel melnggunakan  Vilrgiln  Coconut  Oill
(VCO) delngan nillail p valuel 0.000. Massagel

atau  piljat  melmilllilkil seljumlah  elfelk  pada
kulilt. Pada bagilan yang konstan dil atas kulilt
akan melnghillangkan sell pelrmukaan matil dan
melngaktilfkan  kellelnjar  kelrilngat,  folilkell
rambut,  dan  kellelnjar  selbasela  belbas  daril

pelnyumbatan dan dapat belrfungsil lelbilh bailk.
Ilntelrvelnsil massagel yang  dillakukan  delngan
telpat  akan  melndorong  kelkuatan  dan
kelsellarasan  untuk  melnilngkatkan  prosels
pelnyelmbuhan  alamil pada  jarilngan
(Hellnawatil elt al., 2023). Delmilkilan juga pada
pelnelliltilan  Hildayat  elt  al.,  (2023) telrdapat
pelngaruh  kombilnasil stilmulasil kutanelus
belrupa  massagel dan  sunflowelr oill telrhadap
pruriltus  pada  pasileln  CKD  yang  melnjalanil

helmodilalilsa dildapatkan nillail p valuel 0.000. 
Pelmbelrilan  stilmulasil kutanelus  belrupa

massagel melrupakan  ilntelrvelnsil praktils  dan
mudah  dillakukan  untuk  melmpelrbailkil

ilntelgriltas  dan  kellelmbaban  kulilt  massagel

atau  piljat  adalah  salah  satu  te lrapil

komplelmelntelr  yang  dilsarankan  selbagail

pillilhan telrapil (Robby elt al., 2022). Massagel

telrmasuk  salah  satu  manajelmeln  nyelril

nonfarmakologil untuk melngurangil rasa sakilt
atau  nyelril,  rasa  gatal,  me lmbuat  tubuh
melnjadil rillelks,  melnelnangkan  saraf,
melnilngkatkan  silrkulasil dan  melnurunkan
telkanan  darah.  Melnurut  Mattha  (2020)
massagel delngan  telknilk  strokilng dan
elffleluragel selcara  halus  dan  lelmbut  dapat
melrangsang  relselptor  dilkulilt  yang  akan
melnilngkatkan alilran darah dan lilmfatilk yang
melnyelbabkan  dillatasil artelrilol  dan
melrillelkskan otot selhilngga dapat melnurunkan
kadar  kortilsol,  elpilnelphrilnel dan
norelpilnelphrilnel ,selrta  mampu  melngubah
telkstur  dan  konsilstelnsil kulilt  yang  akan
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melmbelrilkan  elfelk  nyaman  selcara  filsilk
delngan  belrkurangnya  rasa  gatal  te lrlelbilh
delngan  melnggunakan  elsselntilal  oill,  salah
satunnya  yailtu  delngan melnggunakan  swelelt
almond oill.

Pelnelliltilan ilnil selsuail delngan pelnelliltilan yang
dillakukan Melhril & Zahra  (2018)  me lnunjukkan
bahwa delngan melngaplilkasilan swelelt almond oill
selcara topilcal belrpelngaruh telrhadap skor pruriltus
urelmilk  delngan  p  valuel 0.001.  Seljalan  delngan
pelnelliltilan  yang  dillakukan  Afrasi labilfar  elt.,  al
(2017)  dildapatkan  ada  pelngaruh  swelelt  almond
oill dalam  melngurangil pruriltus  urelmilk  pasileln
helmodilalilsa delngan p valuel 0,001. 

Swelelt  almond oill  melmillilkil elfelk antilselptilk
dan dilgunakan selbagail pellelmbab dan ellastilsiltas
kulilt  yang  telpat  dan  aman  (Salunkhel,  2018).
Belbelrapa studil melngatakan kandungan se lnyawa
dalam  swelelt  almond  oill selpelrtil asam  lelmak,
trilasilglilselrol,  stelrol,  skualelnel dan  tokofelrol
melmillilkil pelran  pelntilng  selbagail antiloksildan,
pelnggunaan  swelelt  almond  oill  selcara  topilcal
melmbuat asam le lmak yang telrkandung dildalam
almond  oill  melngurangil lilmfosilt  dan  lilmfokiln
kelmudilan  melnilngkatkan  prostaglandiln  dan
lelukotrilelnel selhilngga  dapat  me lngurangil rasa
sakilt dan ilnflamasil pada kulilt. Asam lilnolelat dan
asam arakildonat yang telrkandung dil dalam swelelt
almond oill  melmillilkil khasilat dalam hi ldrasil kulilt
delngan melmbantu melnjaga ellastilsiltas kulilt  dan
melngurangil ilnflamasil pada kulilt (Melhril, 2023).
Belbelrapa rilselt me lnjellaskan bahwa swelelt almond
oill  dapat  elfelktilf  me lnurunkan  pruriltus,  karelna
pada  swelelt  almond  oill  telrdapat  4  golongan
selnyawa yai ltu asam lelmak, trilasilglilselrol, stelrol,
skualelnel, dan tokofelrol. Asam-asam lelmak yang
telrdapat  dil dalam milnyak  almond  cukup  be lsar
yailtu  asam olelat,  asam lilnolelat,  asam palmiltat
dan belbelrapa selnyawa asam le lmak mi lnor yailtu
asam arakildat,  asam stelaratel,  dan asam mi lrilstat
(Abdallah elt al., 2022).

Pelnelliltilan  yang  dillakukan  olelh  Suailna  &
Rilsel (2022) melnunjukkan bahwa piljatan delngan
swelelt  almond  oill belrpelngaruh  silgnilfilkan
telrhadap  kellelmbaban  kulilt  pada  pasi leln  yang
melnjalanil helmodilalilsa, delngan p valuel selbelsar
0.000. Hasill ilnil seljalan delngan pelnelliltilan yang
dillakukan olelh Melhril & Hosselilnil (2018) telntang
"Pelngaruh  pelnggunaan  almond  selbagail maskelr
wajah  telrhadap  kellelmbapan  kulilt  pada  wajah
kelrilng,"  yang  me lnunjukkan  p  valuel 0.002.

Pelnelliltilan  lailn  olelh  Elvil (2023)  telntang
"Elfelktilviltas  krilm  almond  oill 4%  telrhadap
kellelmbapan  kulilt"  juga  me lndapatil pelrbeldaan
silgnilfilkan delngan p valuel 0.001 antara kellompok
kontrol  dan  pe lrlakuan.  Suai lna  &  Rilsel (2022)
me lnyatakan  bahwa  massagel melmillilkil elfelk
posiltilf  pada  kulilt  dan  jarilngan,  selpelrtil

me llonggarkan  pellelkatan  dan  me lnghillangkan
pelnelbalan  pada  jari lngan  dil bawah  kulilt,  selrta
me lnjadilkan kulilt lelbilh lunak dan ellastils.  Swelelt
almond  oill yang  melngandung  asam  olelat  dan
lilnolelat  dapat  belrilkatan  delngan  kelrilngat,
me llapilsil pelrmukaan  kuli lt,  melnahan  ailr  dil

stratum  corne lum,  dan  melngurangil pelnguapan,
selhilngga  me lnilngkatkan  kellelmbaban  kulilt  dan
me lngurangil rasa gatal.

KESIMPULAN

Pada  pelnelliltilan  ilnil dildapatkan  jelnils
kellamiln selbagilan belsar  laki l-lakil 20  relspondeln
(57,1%).  Rata-rata  usi la  relspondeln  pada
pelnelliltilan  ilnil yailtu  50  tahun.  Fre lkuelnsil

helmodilalilsa  yailtu  rata-rata  2  kali l dalam
selmilnggu. Lama melnjalanil helmodilalilsa rata rata
3,7  tahun.  Hasi ll  nillail kadar  urelum  rata-rata
111.97mg/Dl.  Rata-rata  skor  pruri ltus  selbellum
dilbelrilkan ilntelrvelnsil yailtu 16.49  delngan pruriltus
delrajat  seldang.  Rata-rata  skor  pruriltus  seltellah
dilbelrilkan ilntelrvelnsil yailtu 12.29 delngan pruriltus
delrajat  seldang.  Telrdapat  pelngaruh  massagel

me lnggunakan swelelt almond oill telrhadap pruriltus
urelmilk  pada  pasileln  Chronilc  Kildnely  Dilselasel

(CKD)  dil ruang  helmodilalilsa  RSHD  Kota
Belngkulu delngan nillail p valuel 0.000.

SARAN 

Untuk  pelnelliltil pelnelliltil sellanjutnya
dilharapkan  dapat melnelliltil lelbilh lanjut massagel

me lnggunakan  swelelt  almond  oill  delngan
me lngukur  kadar  urelum  seltellah  dilbelrilkan
ilntelrvelnsil massagel me lnggunakan swelelt almond
oill telrhadap pruriltus urelmilk.
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